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ABSTRAKSI

Saputra, Rizki Trioktavian, 531611105922 N, 2021, “Penanganan tank cleaning
untuk memperlancar bongkar muat CPO (Crude Palm Oil) ke gasoline di
MT. Dewi Sri”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik
IImu Pelayaran Semarang. Pembimbing | : Slamet Riyadi, M.Si., M.Mar.,
Pembimbing Il : Moh. Zaenal Arifin, S.ST, M.M

Kapal tanker yang dibuat untuk memuat minyak dalam bentuk cair harus
ditangani olen SDM yang profesional, mempunyai kompetensi dan kemampuan
untuk melakukan berbagai pekerjaan di kapal tanker yang beresiko tinggi, dalam
pelaksanaan tank cleaning, resiko yang dihadapi bukan saja dapat membahayakan
keselamatan awak kapal melainkan juga menyangkut keselamatan muatan yang
dibawa oleh kapal.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif dan
kualitatif. Dimana penulisan menggambarkan setiap masalah dan menjelaskan
secara masalah tersebut secara rinci. Dan untuk teknik pendekatan dalam penelitian
penulis menggunkan metode fishbone analysis serta penulis mengamati kegiatan
yang ada dengan interview secara langsung dengan crew kapal MT. Dewi Sri dan
mencari faktor penyebabnya.

Pembahasan mengenai pengaruh kerusakan perlatan butterworth untuk tank
cleaning yaitu berkurangnya daya semprot butterworth. Dampak tidak bersihnya
tank cleaning yaitu terjadi kontaminasi muatan yang diakibatkan sisa muatan yang
bercampur. Kesimpulan dari pembahasan pengaruh kerusakan peralatan
butterworth dan dampak tidak berishnya tank cleaning vyaitu pelaksanaan tank
cleaning terhambat dan terjadi kontaminasi. Saran yang harus dilakukan untuk
mengatasinya dengan melakukan perawatan peralatan butterworth dan pelaksanaan
tank cleaning harus sesuai prosedur.

Kata kunci: Tank Cleaning , CPO gasoline, Prosedur
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ABSTRACT

Saputra, Rizki Trioktavian, 531611105922 N, 2021, " Handling of tank cleaning
Jor planning the CPO (Crude Palm Oil) to gasoline on MT. Dewi Sri ",
Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant
Marine Polytechnic, Supervisor I: Slamet Riyadi, M.Si., M.Mar., Supervisor
II:Moh. Zaenal Arifin, S.ST, MM.

Tankers made to load oil in liquid form must be handled by professional

human resources, have the competence and ability to perform various jobs on high-
risk tankers, in the implementation of tank cleaning, the risks faced can not only
Jeopardize the safety of the crew but also concern the safety of cargo carried by
ships. So the writer did the research with the purpose of knowing how the effect of
butterworth damage equipment for tank cleaning and knowing how the impact of
not cleaned of tank cleaning.

In writing this thesis the writer uses descriptive and qualitative methods.
Where the writing describes each problem and explains the problem in detail. And

for approach techniques in the study the writer used fishbone analysis method and
observed the existing activities by interviewing directly with the crew of MT. Dewi
Sri and look for the causative factors.

The discussion about the effect of damage butterworth equipment for tank
cleaning is the reduced spray power of butterworth. The impact of lank cleaning is
contamination of the cargo caused by the remaining mixed cargo. The conclusion
of the discussion of the effect of damage to butterworth equipment and the impact
of the lack of tank cleaning is the implementation of tank cleaning is hampered and
contamination occurs. Advice should be made fo overcome it by carrying out the

maintenance of butterworth equipment

Keywords: Tank cleaning, Solar Premium, Procedure

Scanned by CamScannér




BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan zaman dimana tingkat kebutuhan akan
barang semakin besar dan tingkat pengetahuan manusia semakin
tinggi,maka daya dan bentuk kapal semakin canggih dan perkembangannya
semakin besar juga. Dewasa ini,terdapat bermacam-macam tipe dan jenis
kapal dengan berbagai macam ukuran. Salah satunya adalah kapal tanker
adalah kapal yang mengangkut muatan dalam bentuk cair atau pengangkutan
muatan minyak hasil bumi. Pengangkutan produk dengan kapal
membutuhkan teknologi yang modern,dengan demikian kapal dibuat untuk
memuat berbagai jenis muatan. Konstruksi kapal didesain sedemikian rupa
seperti pompa-pompa muatan, penataan ruang muat, sistem ventilasi, sistem
pemanas dan lain-lain.
Sesuai dengan jenis muatannya, kapal tanker dapat dibedakan dalam 3

(tiga) kategori:
1. Crude Carriers yaitu kapal tanker untuk pengangkutan minyak mentah.
2. Black-Oil Product Carriers yaitu kapal tanker yang mengutamakan

pengangkutan minyak hitam seperti M.D.F (Marine Diesel Fuel-Oil) dan

sejenisnya.
3. White-Oil Product Carriers yaitu kapal tanker yang mengutamakan

pengangkutan minyak hasil pengilangan seperti kerosene, avtur,

premium, solar.



Dalam hal ini penulis akan membahas tentang kapal tanker White-Oil
Product tanker, karena menurut jenis muatan yang biasa dimuat oleh kapal
MT. Dewi Sri adalah BBM yang sangat rentan sekali terjadinya kontaminasi
muatan lainnya dan terjadinya cargo losses. Kapal tanker Dewi Sri adalah
salah satu armada kapal milik perusahaan PT. Topaz Maritime, yang
dicharter oleh perusahaan PT. Pertamina yang dikhususkan untuk
mengangkut muatan jenis White-Oil Product atau yang biasa dikenal dengan

sebutan BBM (Bahan Bakar Minyak).

Pengoperasian kapal tanker sangat kompleks, dimana crew diwajibkan
mampu menyelesaikan pelaksanaan bongkar muat sesuai “cargo handling”
untuk muatan yang membutuhkan penanganan khusus dan spesifikasi
tertentu (International Maritime Dangerous Goods Code, IMO Code
2002:76-82), serta pembersihan tangki-muatan secara benar sesuai dengan
petunjuk pembersihan tangki (tank cleaning guide) untuk memperlancar

operasi kapal.

Pembersihan tangki muatan terkadang tidak selalu mendapatkan dry
certificate, dikarenakan masih terdapat kotoran atau sisa-sisa dari
pembersihan tangki yang dapat mengakibatkan terkontaminasinya muatan.
Tertundanya pemuatan, keterlambatan datangnya kapal di pelabuhan
berikutnya dan hal ini dapat berpengaruh kerugian bagi pihak perusahaan
pelayaran. Untuk itu, di kapal tanker memerlukan crew yang terampil dan

cakap agar dapat melaksanakan pembersihan tangki muatan dengan benar



sehingga proses pemuatan dan pembongkaran tidak tertunda karena

kontaminasi muatan.

Berdasarkan pengalaman penulis pada saat melaksanakan praktek laut
di kapal MT. Dewi Sri sebelum memasuki pelabuhan untuk memuat, adalah
terjadinya kapal MT.Dewi Sri ditunda memasuki pelabuhan untuk memuat
di OTM (Orbit Terminal Merak) pada tanggal 15 November 2018 yang
disebabkan karena tangki-tangki ruang muat tidak dalam keadaan bersih.
Hal ini terjadi karena rusaknya dan kurangnya peralatan pendukung untuk
pelaksanaan tank cleaning, sehingga mengakibatkan tertundanya pemuatan
dan membutuhkan waktu cukup lama, dan juga karena sumber daya manusia
(SDM) yang kurang memiliki pengetahuan atau anak buah kapal yang
kurang paham, dan kurangnya pengalaman berlayar khususnya di kapal
tanker. Kapal tanker yang dibuat untuk memuat minyak dalam bentuk cair
harus ditangani oleh SDM yang profesional, mempunyai kompetensi dan
kemampuan untuk melakukan berbagai pekerjaan di kapal tanker yang

beresiko tinggi.

Dalam pelaksanaan tank cleaning, resiko yang dihadapi bukan saja
dapat membahayakan keselamatan awak kapal melainkan juga menyangkut

keselamatan muatan yang dibawa oleh kapal.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penulis memilih judul

pada skripsi ini yaitu:



1.2.

1.3.

1.4.

“PENANGANAN TANK CLEANING UNTUK MEMPERLANCAR
PEMUATAN CPO (CRUDE PALM OIL) KE GASOLINE DI MT.

DEWI SRI”

Perumusan Masalah
Berdasarkan judul dan pemaparan latar belakang yang penulis sampaikan
diatas, maka pokok permasalahan yang penulis rumuskan adalah:
1.2.1 Bagaimana pengaruh kerusakan peralatan butterworth untuk tank
cleaning di MT. Dewi Sri?
1.2.2. Bagaimana dampak tidak bersihnya tank cleaning muatan di MT.
Dewi Sri?
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian dari skripsi ini adalah sebagai berikut:
1.3.1. Untuk mengetahui pengaruh kerusakan peralatan butterworth untuk
tank cleaning di kapal MT. Dewi Sri.
1.3.2. Untuk mengetahui dampak tidak bersihnya tank clening di kapal
MT. Dewi Sri.
Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain:
1.4.1. Manfaat secara teoritis
1.4.1.1. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi para
pembaca termasuk instansi terkait tentang kerusakan
peralatan butterworth dan dampak tidak bersihnya tank
cleaning dan diharapkan dapat memberi masukan yang

berguna.



1.4.2. Manfaat secara praktis
1.4.2.1. Sebagai sarana informasi, pengetahuan, ketrampilan crew
kapal tanker tentang kerusakan peralatan (butterworth) dan
dampak tidak bersihnnya tank cleaning sehingga
mengakibakan keterlambatan pemuatan.
1.4.2.2. Sebagai pertimbangan kepada perusahaan pelayaran guna
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan crew kapal
agar tidak mengakibatkan keterlambatan bongkar muat dan
tank cleaning.
1.5. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab diawali dengan hal-hal yang
bersifat umum, sebagai pengantar dan selanjutnya pada bab-bab berikutnya
penulis membahas tentang hal-hal yang berkaitan langsung dengan judul dan
disusun sedemikian rupa sehinga diharapkan dapat memudahkan pembaca
dalam memahami. Ringkasan mengenai sistematika dalam penelitian ini
dapat dirinci sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tinjauan pustaka, kerangka pikir penelitian,

dan definisi operasional, dan hipotesis (jika ada).



BAB Il

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan desain
penlitian, tempat/lokasi penelitian, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik analisis

data yang digunakan dalam menyusun skripsi.

BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek yang

diteliti, analisis masalah, dan pembahasan masalah yang diteliti.

PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran.
Kesimpulan yaitu hasil pembahasan dari penelitian tersebut.
Saran yaitu masukan yang ditujukan bagi pihak yang terkait

untuk menyelesaikan masalah penelitian

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Menurut Terry (2015:62) dalam bukunya fungsi — fungsi manajemen

pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok

sedemikian rupa, hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai

tujuan yang telah direncanakan bersama.

2.1.1.

2.1.2.

Penanganan

Menurut KBBI Penanganan adalah proses, perbuatan menangani
atau usaha yang digunakan untuk mengatasi berbagai masalah atau
menyampaikan suatu maksud, akal, ikhtiar sehingga masalah dapat segera
diatasi.
Tank Cleaning

Tank cleaning adalah proses pembersihan tangki terhadap sisa-sisa
muatan sebelumnya mencakup pembersihan dan pemeriksaan peralatan
pompa, koil pemanas, pipa muatan, kran, pipa peranginan dan mesin
bantu. Menurut Istopo (2010:238) dalam bukunya kapal dan muatanya.

Tank cleaning adalah proses menghilangkan uap hydrocarbon,
cairan atau residu. Kegiatan tersebut dimaksudkan tangki dapat dimasuki
untuk inspeksi dengan aman. Seperti dijelaskan di International Safety

Guide for Oil Tankers and Terminals (ICS, OCIMF, IAPH 2009:XXI).



Menurut teori atau tata cara pembersihan tangki dari Oil Tanker
Familarization, Badan DIKLAT Perhubungan (2010:151) Dalam hal
pencucian tangki dan pembebasan gas perlu diperhatikan hal sebagai

berikut;

1. Pengawasan
Seorang perwira yang bertanggung jawab harus mengawasi
pelaksanaan pekerjaan pencucian tangki dan pembebasan gas (gas
freeing). Dengan cara memperhatikan langkah-langkah ABK yang
sedang melaksanakan kegiatan pencucian tangki muatan dan
memastikan bahwa kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dengan
aman tanpa menimbulkan suatu kecelakaan dalam pelaksanaannya.
2. Persiapan Tank Cleaning
Sebelum dan selama pengawasan pelaksanaan tank cleaning
dan pembebasan gas, perwira yang bertanggung jawab harus merasa
puas bahwa semua tindakan-tindakan pencegahan yang diperlukan
telah dilaksanakan. Semua crew di kapal harus diberitahukan bahwa

pembebasan gas segera akan dimulai.

Menurut Istopo (2010:253) dalam pelaksanaan tank cleaning
dianjurkan agar mualim | sebagai perwira yang bertanggung jawab

penuh terhadap muatan melaksanakan pertemuan dengan perwira-



perwira bawahannya dan bosun untuk membahas proses operasional

dan pembagian tugas masing — masing sebagai berikut:

1. Bosun menyiapkan semua peralatan yang digunakan dalam proses
pembersihan tangki dan menyiapkan alat pemadam kebakaran.

2. Seorang perwira memeriksa ulang kesiapan semua peralatan
tersebut.

3. Salah seorang perwira ditugaskan untuk stand by di control room
untuk memonitor alat yang bekerja (pompa dikamar pompa)

dengan menggunakan radio.

Faktor- faktor pertimbangan dalam proses pembersihan tangki
menurut Tank Cleaning Manual (TCM) Commite (2009:18) dalam
bukunya - Tank Cleaning Guide bahwa faktor yang harus
dipertimbangkan untuk pembersihan tangki adalah :

1. The last two or three cargoes in the tank (muatan ke 2 dan 3
terakhir yang dimuat).

2. Muatan yang akan dimuat dan kondisi tingkat pembersihan tangki
yang diperlukan dan diinginkan.

3. Kondisi tangki yang berkaitan dengan jumlah residu, kondisi
permulaan tangki apakah ada yang mengelupas atau ada yang
bergelembung.

4. Waktu yang tersedia untuk melakukan pembersihan tangki
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Ketersediaan air panas yang diperlukan selama kegiatan atau
sesuai permintaan

Jenis lapisan dan kapsitas stripping pump (pompa pada kapal
tangki yang dipergunakan untuk menghisap atau mengabiskan
sisa muatan minyak didalam tangki muatan yang tidak dapat
dihisap oleh pompa muatan).

Ketersediaan tenaga kerja juga kondisi cuaca

Fasilitas  penerimaan sludge (tempat yang digunakan untuk
menampung kotoran minyak).

Muatan yang berdekatan dengan tangki yang akan dibersihkan

Menurut Tank Cleaning Manual (TCM) Commite (2009:18)

bahwa peralatan yang dibutuhkan untuk pembersihan tangki antara

lain :

1.

2.

o

~

Mesin butterworth tetap (mesin pencuci tangki).

Mesin butterworth portable dengan sadel selang.

Selang pembersihan tangki, yang panjang masing-masing 15-20
meter.

Kunci-kunci pas untuk menyambung selang-selang, membuka
penutup lubang pembuangan, katup-katup dan lain-lain.
Selang-selang angin.

Squeezing paddles atau alat pendorong dari karet.

Lampu senter atau lampu tangki lain yang sesuai
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8. Majun atau kain-kain pembersih

9. Wilden pump atau pompa penghisap

10. Selang-selang steam (uap panas) dan air tawar

11. Peralatan ventilasi tangki

12. Peralatan tes dan alat-alat keselamatan

2.1.3. Bongkar Muat
Kegiatan bongkar muat secara spesifik untuk kapal tanker

merupakan suatu proses memindahkan muatan cair dari dalam tangki
kapal ke tangki terminal atau dari kapal ke kapal yang dikenal dengan
istilah “Ship to Ship*“. Menurut Istopo dalam buku “Kapal dan
Muatannya” (2015: 237), bongkar muat di kapal tanker adalah suatu
proses kegiatan memindahkan muatan dari ruang muat/tangki kapal ke
tangki timbun suatu terminal atau sebaliknya dengan menggunakan
peralatan pompa-pompa kapal maupun pihak terminal. Pompa-pompa di
kapal tanker yang digunakan untuk membongkar muatan minyak
letaknya berada disalah satu ruang pompa (pumproom), Yyang
dihubungkan dengan pipa-pipa ke deck utama yang ukurannya lebih besar
dari pipa-pipa yang berada di dalam tangki. Pipa-pipa di deck utama
tersebut dihubungkan dengan cargo manifold. Cargo manifold dipakai
untuk membongkar muatan minyak ke terminal. Untuk kegiatan memuat
dari terminal ke kapal menggunakan “Marine Cargo Hose”. Umumnya di

terminal sudah dilengkapi dengan “Loading Arms” yang dapat digerakkan



12

dengan bebas mengikuti tinggi rendahnya letak cargo manifold kapal.

Letak cargo manifold pada kapal tanker umumnya berada di tengah kapal

dan membujur.

Menurut Istopo (2015: 258), yang perlu mendapat perhatian khusus
sebelum operasi pemuatan dilakukan ialah sebagai berikut :

1. Periksa dengan seksama semua lubang pembuang air (deck scupper)
apakah sudah tertutup rapat. Hal ini untuk menghindari terjadinya Oil
Spill (penyebaran minyak).

2. SeaSuction saat memeriksa ruang pompa, periksalah apakah sea valve
(kerangan pembuangan ke laut) dalam posisi tertutup.

3. Periksa juga sambungan pada manifold sudah benar-benar kencang.
Serta pastikan spill container (tempat penampungan minyak di bawah
manifold) harus dalam keadaan tersumbat.

4. Harus memasang bendera BRAVO pada siang hari dan malam hari
menyalakan lampu penerangan merah yang nampak keliling.

5. Kerangan-kerangan atau harus pada posisi sesuai dengan stowage
plan. Maksudnya kerangan mana yang harus ditutup, dan mana yang
harus dibuka, sehingga siap untuk menerima muatan. Yang pertama
adalah kerangan atau valve pada manifold, drop line dan cross over.

6. Sekali lagi periksa tangki-tangki yang akan diisi harus benar-benar

dalam keadaan kering sehingga kapal berhak menerbitkan dry tank
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certificate dan berhak menerima muatan. Jangan lupa periksa juga

forepeak tank dan cofferdam yang juga harus dalam keadaan kering.

. PV valve, yaitu kerangan yang berhubungan dengan peranginan harus

dalam posisi terbuka. Ada kapal tipe khusus yang keterangan ini harus

selalu tertutup karena waktu menerima muatan diperoleh dari lubang

pengukuran ullage. Kita harus memperoleh informasi dari pihak

terminal mengenai hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Bagaimana urutan rencana pemuatan (terutama jika muat lebih
dari satu jenis minyak).

Berapa tekanan minyak yang akan diberikan oleh terminal
(loading rate). Hal ini sangat penting karena harus tidak boleh
melebihi dari kapasitas maksimum dari pipa-pipa kapal Kita.
Seandainya loading rate-nya 400 ton/jam, sedangkan kapasitas
kita hanya 400 ton/jam, maka pipa kapal akan pecah.

Berapa jumlah yang akan digunakan oleh terminal.

Berapa waktu yang diperlukan dan apa tandanya jika kapal
menghendaki stop muatan atau dalam keadaan darurat untuk
menyetop pompa dalam waktu yang singkat/segera.
Kemungkinan diperlukan line displacement dan lain-lain, perlu

diketahui oleh pihak kapal dan terminal.
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5) Sebelum kapal disetujui oleh terminal untuk dapat memuat,
biasanya oleh pihak terminal dilakukan oleh pihak kapal dan
terminal.

Pada proses pemuatan ini harus dilakukan sesuai dengan prosedur
pemuatan yang baik dan benar karena tanpa prosedur tersebut dapat

mempengaruhi bentuk konstruksi bangunan kapal.

Menurut Istopo (2015 : 2) bila hal ini tidak dipenuhi maka bentuk
dan konstruksi bangunan kapal akan berubah bentuk menjadi Hogging
ataupun Sagging. Kedua gejala ini timbul sewaktu kapal berada ditengah
laut, karena terjadi tegangan-tegangan yang dapat mengakibatkan
patahnya bagian sambungan dek/pelat lambung. Oleh karena itu harus
diperhitungkan waktu membuat Stowage Plan. Sebagai pertimbangan/
perhitungan kasar, maka paling baik pembagian berat diatas kapal

masing-masing 25% dibagian depan dan belakang, 50% ditengah.

CPO (Crude Palm Oil)

CPO (Crude Palm Qil) atau minyak sawit mentah adaalah minyak
nabati yang dapat dikonsumsi yang didapatkan dari mesocarp buah pohon
kelapa sawit, umumnya dari spesies Elaeis guineensis, minyak sawit
secara alami berwarna merah karena kandungan beta-karoten yang tinggi,

minyak sawit berbeda dengan minyak inti kelapa sawit (palm kernel oil)



15

yang dihasilkan dari inti buah yang sama. Minyak kelapa sawit juga

berbeda dengan minyak kelapa yang dihasilkan dari inti buah kelapa

(cocos nucifera).

Secara jangka panjang, minyak sawit merupakan komoditas yang
akan selalu dibutuhkan dalam konsumsi masyarakat dunia, terutama
setelah kita melihat keunggulan CPO disbanding minyak nabati lain,
itulah mengapa secara teknikal pola uptrend terbentuk dalam 10 tahun
yang menandakan bahwa CPO merupakan komoditas yang tetap
potensial, apalagi untuk Indonesia yang merupakan produsen terbesar.

Keunggulan CPO (Crude Palm Qil) antara lain :

1. Produktifitas tinggi, yaitu 3,74 ton/ha/tahun dibandingkan dengan
minyak kedelai yang merupakan pesaing utama yaitu 0,38
ton/ha/tahun.

2. CPO (Crude Palm Oil) mendominasi hampir 52% minyak nabati
dunia sebagai minyak yang teraman.

3. CPO (Crude Palm Oil) memiliki potensi aplikasi yang sangat luas.
Ada 163 produk yang dihasilkan, 82% memiliki kegunaan terhadap
pangan.

4. Di Eropa, dengan pengolahan lanjutan minyak sawit digunakan

sebagai campuran pembuatan coklat karena mengandung lemak
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special. Karakteristik ini juga yang tidak dimiliki oleh minyak nabati
lainnya.

5. CPO (Crude Palm Oil) turunannya merupakan penghasil bio-diesel
atau energi terbarukan. Hal inikah yang mutlak menjadikan CPO
sumber energi masa depan.

6. CPO (Crude Palm Qil) merupakan sumber vitamin E special.

2.1.5. Gasoline

Gasoline atau petrol adalah salah satu jenis bahan bakar minyak
yang tersusun dari hidrokarbon rantai lurus, mulai dari C7 (heptana)
sampai dengan C11. Dengan kata lain, Gasoline terbuat dari molekul yang
hanya terdiri dari hidrogen dan karbon yang terikat antara satu dengan
yang lainnya sehingga membentuk rantai.

Gasoline terbuat dari minyak mentah, cairan berwarna hitam yang
dipompa dari perut bumi dan biasa disebut dengan petroleum, cairan ini
mengandung hidrokarbon; atom-atom karbon dalam minyak mentah ini
berhubungan satu dengan yang lainnya dengan cara membentuk rantai
yang panjangnya berbeda-beda, molekul hidrokarbon dengan panjang
yang berbeda akan memiliki sifat berbeda pula. Dengan bertambah
panjangnya rantai hidrokarbon akan menaikkan titik didihnya, sehingga
pemisahan hidrokarbon ini dilakukan dengan cara distilasi. Prinsip inilah
yang diterapkan di pengilangan minyak untuk memisahkan berbagai

fraksi hidrokarbon dari minyak mentah.
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Bilangan oktan (octane number) merupakan ukuran dari
kemampuan bahan bakar untuk mengatasi ketukan sewaktu terbakar
dalam bensin. Nilai bilangan 0 ditetapkan untuk n-heptana yang mudah
terbakar, dan nilai 100 untuk isooktana yang tidak mudah terbakar.
Bilangan oktan dapat ditentukan melalui uji pembakaran sampel untuk
memperoleh  karakteristik pembakarannya. Karakteristik tersebut
kemudian dibandingkan dengan karakteristik pembakaran dari berbagai
campuran n-heptana dan isooktana, jika ada karakteristik yang sesuai
maka kadar dalam isooktana dalam campuran n-heptana dan isooktana
tersebut digunakan untuk menyatakan nilai bilangan oktan dari bensin
yang diuji.

Gasoline memiliki beberapa jenis tergantung pada produsen dan
oktan yang biasa dikenal di Indonesia, antara lain:

1. Premium, produksi pertamina yang memiliki nilai oktan 88.

2. Pertalite, produksi pertamina yang memiliki nilai oktan 90.

3. Pertamax, produksi pertamina yang memiliki nilai oktan 92.

4. Pertamax plus, produksi pertamina yang memiliki nilai oktan 95.

5. Pertamax turbo, produksi pertamina yang memiliki nilai oktan 98.

6. Pertamax racing, produksi pertamina yang memiliki nilai oktan 100,
khusus untuk kebutuhan balap mobil.

7. Primax 92, produksi petronas yang memiliki nilai oktan 92.
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8. Primax 95, produksi petronas yang memiliki nilai oktan 95.

9. Super 92, produksi shell yang memiliki nilai oktan 92.

10. Super extra 95, produksi shell yang memiliki nilai oktan 95.

11. Performance 92, produksi total yang memiliki nilai oktan 92.

12. Performance 95, produksi total yang memiliki nilai oktan 95.
2.2. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono (2015:60) kerangka pikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
didefinisikan sebagai masalah yang penting.

Kerangka pikir ini juga dapat dikatakan sebagai rumusan masalah yang
telah dibuat dengan berdasarkan adanya suatu proses deduktif dalam rangka
menghasilkan beberapa dari konsep serta juga proposisi yang digunakan untuk
memudahkan penulis dalam meyelesaikan pokok permasalahan yang terdapat

pada skripsi ini.
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Dalam tank cleaning terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
proses tank cleaning yaitu kerusakan peralatan butterworth dan dampak tidak
bersihnya cleaning tanki. Kurang telitinya crew kapal saat melakukan prosedr
tank cleaning berpengaruh pada kerusakan peralatan butterworth yang
mengakibatkan  berkurangnya daya semprot butterworth. Upaya
menanggulangi hal tersebut adalah dengan selalu melakukan perawatan
butterworth secara rutin dan teratur, serta selalu memeriksa butterworth pada

kapal sebelum melaksanakan tank cleaning.

Proses tank cleaning diatas kapal juga berpengaruh pada dampak tidak
bersihnya tangki muatan. Tidak bersihnya tangki muatan ini dapat
mengakibatkan kontaminasi muatan dan memperlambat proses bongkar muat.
Upaya menanggulangi hal tersebut adalah dengan melakukan tank cleaning
sesuai dengan prosedur dan melakukan pengarahan prosedur tank cleaning

sebelum dilaksanakan.

2.3. Definisi Operasional

Untuk memudahkan dalam pemahaman istilah-istilah yang terdapat dalam
penelitian ini, dibuat daftar pengertian-pengertian yang dapat mempermudah dalam

pembahasan penelitian yang dikutip dari beberapa buku (pustaka) sebagai berikut:
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. Cargo Tank /Deep Tank

Tangki di atas kapal yang digunakan untuk mengangkut muatan cair
. Tank Cleaning

Proses pembersihan tangki terhadap sisa-sisa muatan sebelumnya
meliputi pemeriksaan dan pembersihan peralatan pompa, koil pemanas, pipa
muatan, kran, pipa peranginan dan mesin bantu.
Butterworth Portable

Sebuah alat pembersih otomatis yang digunakan untuk membersihkan

tangki muatan, namun letaknya tidak tetap.

Marine Surveyor

Yaitu seorang yang memiliki keahlian khusus di bidang marine
survey untuk melakukan inspeksi, pengawasan dan pemeriksaan kapal guna
memantau dan melaporkan kondisi dari kapal tersebut.
Dry Certificate

Yaitu surat pengesahan atau tanda bahwa tanki benar-benar telah kering
dan siap untuk dilaksanakanya proses memuat, dry certificate biasanya
dikeluarkan oleh Marine Surveyor.

Ullage
Yaitu ruang kosong diatas muatan di dalam tangki/tinggi ruang kosong

dalam tangki yang diukur dari permukaan minyak sampai permukaan tanki.
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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut mengenai pengaruh kerusakan

peralatan butterworth untuk tank cleaning beserta dampak tidak bersihnya

tank cleaning muatan di MT. Dewi Sri, maka dapat disimpulkan bahwa:

5.1.1. Faktor-faktor yang menyebabkan rusaknya peralatan butterworth

5.1.2.

untuk tank cleaning di  MT. Dewi Sri adalah Tidak tersedianya
manual book untuk prosedur perawatan butterworth dan membuat
crew kapal melakukan perawatan  dengan seadanya Yyang
menyebabkan peralatan butterworth cepat rusak, kurang telitinya
perawatan dan penggunaanya butterworth sehingga saat dioperasikan
butterworth kurang maksimal, adanya serpihan karat-karat yang
terdapat di dalam butterworth sehingga pelaksanaan tank cleaning
mengalami kesulitan dan sedikit tertunda.

Dampak tidak bersihnya tank cleaning muatan adalah terjadi
kontaminasi muatan yang disebabkan oleh tidak bersihnya sisa
muatan sehingga ketika muatan baru dimuat akan tercampur dengan
sisa muatan yang sebelumnya, hal ini dapat mengakibatkan proses
bongkar muat menjadi tertunda dan dapat menyebabkan kerugian
kedua belah pihak antara pencharter kapal maupun yang mencharter
kapal tersebut, memperlambat proses bongkar muat disebabkan
kurangnya waktu pelaksanaan untuk tank cleaning menyebabkan

crew kapal melaksanakan kegiatan tersebut dengan kurang maksimal
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sehingga menyebabkan tertundanya proses bongkar muat karena
tangki ruang muat yang masih kotor dan harus dilakukan
pembersihan ulang.
5.2. Saran
Dari beberapa kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran
yaitu sebagai berikut:

5.2.1. Sebaiknya prosedur pelaksanaan tank cleaning dilaksanakan dengan
benar sesuai dengan manual book dan peralatan pendukung tank
cleaning juga perlu perawatan agar pada saat pengoperasian tidak
mengalami kendala dan proses bongkar muat tidak mengalami
keterlambatan.

5.2.2. Seharusnya tangki ruang muat dibilas menggunakan air laut agar
sisa-sisa muatan yang berada di dinding-dinding tangki ruang muat
dapat luruh, kemudian setelah itu semprot dengan air tawar panas
untuk menghilangkan sisa-sisa air laut yang terdapat pada dinding-
dinding dan pastikan tangki ruang muat siap untuk proses pemuatan
agar dapat terhindar dari kontaminasi muatan yang diakibatkan oleh

sisa-sisa tank cleaning.
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Lampiran 1

Ship Particular

PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA

SHIP MANAGEMENT
SHIP GENERAL PARTICULARS
SHIP NAME : MT. DEWI SRI
CALL SING :PMVU
INMARSAT - C ID NO. : 452 501 639
MMSI : 525 007 030
CLASS : BV 13/3* OIL TANKER DEEP SEA ESP
OFFICIAL NO. : 389666
IMO NO. : 9208708
CLASS NO. : BV.00223 U
PORT OF REGISTRY :JAKARTA
FLAG :INDONESIA
BUILDER - JIANG DONG SHIPYARD - CHINA
HULL NO. 1 Y-35-2
KEEL LAID : MARCH, 14™ 1998
LAUNCHING : OCTOBER, 25™ 1998
DELIVERY : APRIL, 14™ 1999
G.R.T. : 2755 TONS
N.R.T. : 1116 TONS
[LIGHT SHIP : 1614.9 TONS
(D.w.T. : 3556.9 TONS
(DISPLACEMENT : 5176.3 TONS
(L.0.A. : 90 MTRS
[CB.P. : 86.7 MTRS
(MOULDED BREADTH : 15MTRS
(mOULDED DEPTH : 7.2MTRS
(MOULDED DRAFT : 5MTRS
(MAX HEIGHT : 29.79 MTRS
(T.P.C. : 11.51 TONS
(m.T.C. : 65.47 TONS
(F.w.A : 122 MM
[MAIN ENGINE : MAN Ba&W
(HORSE POWER : 2000 PS - 775/116 RIMIN
(DESIGN SPEED : 11.7 KNOTS
(NO OF CARGO OIL PUMP : 3SETS
(NO OF STRIPPING PUMP : 2SETS
[NO OF BALLAST PUMP : 1SET
(NO OF OIL TANKS : 12 TANKS
(NO OF BALLAST TANKS : 12 TANKS
(NO OF DO TANKS : 2 TANKS PORT & STBD
(DIESEL OIL SERVICE TANK CAP : 6.8 TONS
(DIESEL OIL SETTLING TANK CAP : 8.4 TONS
NO OF FRESH WATER TANKS : 2 TANKS
TYPE OF VESSEL : OIL PRODUCT TANKER
OWNERS : PT. SAPPHIRE MARITIME
X DANATAMA SQUARE
ADDRESS | JL. MEGA KUNINGAN TIMUR BLOCK C6
| KAVLING 12A KAWASAN MEGA KUNINGAN
| JAKARTA SELATAN 12950 INDONESIA

Page 1 of 2
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Lampiran 2

Crew List

PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA

CREW LIST (14.05.2009) C-04
CREW LIST
NAME OF VESSEL  : MT. DEWI SRI FLAG :INDONESIA IMONO :9208708
CALL SIGN :PMVU TYPE :OIL TANKER GT/NRT :2755/1116
Seaman
Date Passport | Book I coc
SIN C,::w Nk — . D.OB Sign On NO
Place of Birth | 12" Off EXPIRY
Projection
] 307an0 | 6-May-19 | C2671994 | E 137134 | CLASSID/OFF
1 | p-Bo20 ; Mast
CaptBrotasend = Takarta 6-Nov-19 | 22-Mar24 | 17-Jan-20_| 6200073078N10214
- ; ? T1-Dec-88 | 21-Dec-18_| A 8330557 | D 045068 | CLASS I D/OFF
1 [T Diandrs Abdubfibsy ChOft Jakarta 21duncl9 | 21-Aug23 | 9-Feb20 | 6200267875N20115
i - P = T T2-Apr-89 | 20-Scp-I8 | C0094849 | E 075607 | CLASSI D/OFF
3 [DAss7|  AlmiRais ALAmEgRgERp | 2°/06 Ambarawa | 20-May-19 | 26-Jun-23 | 21-Apr-20 | 6200360605N20316
- i ¥ - 10-Scp92 | 7-Nov-I8_| B 6974039 | A 065611 | CLASS Il D/OFF
4 |Pia Reglia il 7Jul-19 | 26-Apr22 | 2.0ct19 | 6201322075N30416
: ) y 22.Mar.56 | 17Jan-19 | B699908 | D 057341 | CLASSIE/OFF
5 | ER070| | Robert Sugiyanto Ferdinand — | Ch.Eng Ambon | 17-Aug-19 | 15-May-22 | 18-Mar-20 | 6200029824T10316
= — 09.Sep65 | 9-May-19 | B8246307 | B 049688 | CLASSIE/OFF
6 [E:S038 Supfmigh 2"/Eng | Indonesia [ o unE | 9-Nov-19 | 13-Nov-24 | 25-Mar-22 | 6200064534T10214
- == o - 29.5cp-88 | 14-Nov-18 | B 9380220 | F 155865 | CLASS Il EJOFF
7. [*E-R022 Ludji Winoto i e | i4Jul18 | 22Feb23 | (9-Jul-21 | 6200353206T20114
- ? — 1 26May-93 | 20Sep-18 | C0752857 | B052155 | CLASS Ill EIOFF
8 [ E-J051 | | Jourdan Gymast Lindvanstma | 47/Eng Takars | 20-May-19 | 26-Jun-23 | I8-Mar-20 | 6201658872T30115
= 05-Apr-61 | 27-Dec-18 | B2167019 | C 072466 IND NWC
9, | P23 Npsptp B, Bungkaln | 27-Augz-19 | 06-0ct-20 | 30-Jun-21 | 6200066250340216
i m— 8Nov-84 | 14-Oct-18 | B8098417 | F 056550 IND NWC
10 | D-R110 A Dalak Pisane | 14-Jun-19 | 26-Scp-22 | 8-Aug-20 | 6200347295340216
Fo ol ~— | 10-Nov-86 | 31-Jan-19 | B7331344 | C 089549 IND NWC
11 | D-5186 SalriMSaUPHIN Medan 31-0¢t-19 | 12-Jun22 | 19-Nov-21 | 6201294777343816
| 3-Jun-80 6.Sep-18_| A8713417 | E052942 IND NWC
12 | D-A251 Adolf Sopakuwa oM Maluku 6-May19 | 10-Jul-19 | 12-Jan-21 | 6200273649340716
e - N 01Jun91 | 7-Nov-18 | B2581671 | E 138126 IND EWC
13 |D-Wo24|  Wahyu Mahendra Sitorus her Porsea FJul-19 | 25-Nov-20 | 30-Nov-19 | 6201303676350715
Rea . 25-Aug85 | 8-May-19 | C 3206844 | F 209209 IND EWC
14 | E-A230 Abu Salam ¢l Tegal §Fcb19 | d4-Apr24 | 11-Mar-22 | 6200266692350216
- o T 05-Oct-84 | 14-Octi-18_| B 8098595 | D 035367 IND EWC
15 | E-I042 Ibou Tamam rer Gresik [4Jun-19 | 27-Sep-22 | 3-Feb20 | 6200350378420717
- - 7Nov-74 | 19-0ct-18_| B 3692861 | E 083840
16 | C-M421 Mohammad Tarwani Jaya Ch/Cook Takarts 19Tun-19 21-Apr2l | 20-May21 N/A
T7Jun-97 | I8Jul18_| B4732111 | B 115435
= - .
17 | D-A268 Abdul Aziz M/Boy Cirebon 18Mar-19 | [-Sep2l | 26-Aug-19 N/A
— — 2.00:98 | 7-Nov-18_| C0105322 | F 120852 T
18 | D-D147 Rizki Trioktavian Saputra D/Cadet Tegal T-Nov-19 21-May-23 | 24-May-21
= — 35Jun94 | 20-Scp-18_| B 8870934 | F 088353 i
19 | E-F047 Frengky Herianto Pakpahan E/Cadet Batara 20-Sep-19 15-Tan23 27-Nov-20
MASTER OF MT. DEWI SRI
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Lampiran 3

Stowage Plan

PT. GEMILANG BINA LINTAS TIRTA SHIP MANACEMENT

F MT. DEV SRl
STOWWAGE PLAN
PR ORI
POAT OF - Mena WO - 27 L¢ 2 OATE - |19 iy 200g
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J=50 wmET SIREES T 1 FREMT 100,050 19, W, oW, s
mnoET ToMNEmE  -rTEng T = T To=EA 70,0 B =, o
NETT. TOMMAaE Z1IES T 3
LR (LT = P % TAE =3 ey LT Tim &
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Lampiran 4

Notice Of Readiness

PT. GEMILANG BINA LINTAS TIRTA

DANATAMA SQUARE Ii, JL. MEGA KUNINGAN TIMUR
BLOK C.6 KAV.12A, KAWASAN MEGA KUNINGAN
JAKARTA SELATAN 12950021, TELP: +6221- 30485700

NOTICE OF READINESS
Voy.No. 20/LJ2019 =

PORT . MERAK
DATE . 28 October 2018

TIME TENDERED".: 10.36 LT

TO: PERTAMINA OT. MERAK

Dear Sir,

| hereby tender you the MT.Dewi Sri

at the date time shown above as being readyin all respact to commence the
loading of her cargo

consisting of :

Deseription of cargo Approximate amount / Bitol-Lading-quantity

__PREMIUM ",

ssoownL

Laytime will commenceas specified inthe charter party covering this voyage

ACCEPTED Very truly yours
Date: _ 23.00 LT "
By: CAPT. BROTOSENO

Master
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Lampiran 5

Dry Certificate

PT. GEMILANG BINA LINTAS TIRTA

DANATAMA SQUARE Il, JL. MEGA KUNINGAN TIMUR
BLOK C.6 KAV.12A, KAWASAN MEGA KUNINGAN
JAKARTA SELATAN 12950021, TELP: +6221- 30485700

DRY CERTIFICATE
{Before Loading)

PORT  : OT.MERAK
DATE : 30 October 2019

To Loading Master

1, the Master of MT.DEWI SRI, have inspected all ship's thanks

at 21.5422:36°  hours localtime,  on 30/0ctober 2019

and foimd dry & émpty
And ready to commence loading of the cargo | :  PREMIUM

Remark :
Quantity of ROB, : NIiL N .

orOBQ. . “1PfS, 2PIS, 3PIS, 4PIS, 5PIS, 6 P/S IS DRY

I LG o S ;A o

" 'Yo;.lrét!-!ﬂy

CAPT. BROTOSENO

Master
To Master of MT.DEWI SRI,
We confirmed acceptance of your written dry certificate at 22.36 hours local time
on WocT.ap19 .
MULYADI
SURVEYOR S 1. Loading Master
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Lampiran 6

Compartment Logsheet

A\
S PERTAMINA ~
BEFORE DISCHARGING
NAME OF VESSEL MT. DEWI SRI ; TRIM FORE AFT
PORT / DATE PONTIANAK - #1/02 JAN. 2019 PONTIANAK BEFORE DISCH. 0.45 440 485
VOYAGE /D201 AFTER DISCH.
(] TANES BSERVATION I I R O WG
RS | GREDE O TS TREE WATER T TP |70 TORP |@WT| @IST | PR QBT | W | MRS CONY, i3 T
0. UMAGE | o TR | O | YOl (0] (Mable | (able- TN | @wr | rme TORS 0%
() [0} 2079 | 2/a/s | Metesd) (bt bl
1 2 3 4 5 | 6 7 8 9 [w[n| 1 13 14 15 16 17 18 19
PORT
T |Toemum [ 4793 | 293,562 285582 1 201 | G715 [1270 07249 1-0,98%574 | 278926 | 6294 | 1755548 | O2124 | 198706 | 201,895
2 n T Vi [
3 | e | 4307 282052 262,082 \[% 292 0715 | 270 07249 | 277385 | 4294 | 1745863 | OM24 | 197609 | 200781
4 | mewum | 3035 | 195068 A58 |292 | 0715 | 220 07247 1-0; 192725 | 6294 | 123013 | Q712 | 137.297 | 139501
5 =i . T
6| ewune | 3085 | 156902 S 156502 | 252 | o570 07249 | 0983455.] “(84306 ] 6294 | 971,200 | 07124 | 109527 111,692
ST 5 T
1 | oramum | 5994 | 358,666 e 3584 [ 292 |ons |20 07249 | 0983455 [%352.752 ) 8,294 | 2220,220 | OM24 | 251300 | 255,33
= >
5 | enoam | 4775 | 32632 i 512632 | 292 | 075 2.0 Crk9. | D982ess 6296 | 1935147 | O7M24 | 219034 | 222,549
4 eremm | 3242 [ 209,286 209,286 292 | 0715} 210 07247 | 0983455 | 205824 | 6.29¢ | 1295455 | 07124 | 146,629 148,982
3
6 | enemwm | 2755 | 140,081 140081 7| 293 1o75 | 270 () 107249 | 0983335 | 137,746 | | 6294 | 866976 | 07126 | 98,150 99,705
:
TOTAL 'l ]
PER | PREMIUM 1939188 | 1939488 1907121 12.003.420 1356435 | 1380439
GRADE i #

b USED MMC/ UTI MO 20558~

Asknowledge Mdasuiemert

LOADING MASTER @1
w
ERWIN WIBISONO Vlappe
T FERTAMING
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Lampiran 7

Vessel Experience Factor

PT. GEMILANG BINA LINTAS TIRTA  SHPP: T, DEVI SRI PMVU
JAKARTA PRODUCT: Product
PORT 16, UBAN
DATE: [18-Ju-19 ]
VESSEL'S EXPERIENCE FACTOR
AT LOADING PORT

ol VoY | DATE | carco | poRT | BL{BALS) ucwmﬁlsmpneuna{aau RATIO | DIFF BBLS PROCENTAGE
1| 19L18 | 16062019 | PREWUN | OTHERAK |akss | S | 20671006 | 1001 | 29184 | o
2| 189 | 07052018 | PREWUN | OTMERAK |#Ems | 56 | 21697213 | 1001 | 28021 | 0429
3| LAY | 21052019 | PRENUN. | OTMERAK | (| 54 | 2163409 | 1000 | 525 | ooz
A| 16119 | 09052019 | PERTANAX| OTNERAK [ | S0 | 13010006 | 0999 | 7364 | 9.3
5| 16L19 | 09052019 | PREMNN | OTWERAK |BS228%5 | 5 | 8951 | 1001 | 16% | 0131
6| 15018 | 01052019 | BOSOLAR |TBBHSANBU S | 56 | feqi2ert | 1001 | 13381 | o007
7| LAY | 22042019 | PREWUN | OTHERAK |seeesi | o | 2169 | 1001 | 2734 | o2
3| 1318 | 13042019 | PRENUN | OTHERAK |®eessie | &0 | 12641022 | 1001 | 2482 | o/m
o 12L19 | 03042013 | PRENUN | OTWERAK | | 54| 20502550 | 1001 | 2731 | 0433
10] 119 | 25032019 | PREMUN | OTMERAK |# | 54 | 21444506 | 1000 | 74% | 00
11| 1019 | 15032019 PRENWN | OruERak |#EeEE | 54 | 13065091 | 1002 | 22969 | 0478
12] 109 | 1503201 | PERTANAX | OTMERAK 3961540 | 56 | eorasel | 1002 | 17041 | 0410

Calculation Methods
1. APl Method

2. [P Wethods-1

3. [P Wethogs-2

4 Non-Standard(Total TCV Ratia)

5. Non-Standard(Mean Ratio)

Prepared By,

JUMENA

CHEEF OFFICER

Mon Qualified Voyages

E Voyages wh

.0ut o average ratio range(+-0.007)

D Voyages w

K. First voyages after drydoct
8. Voyagesprior to struchural modifications

.. Part Cargo

212 1 share meastrement avalable

2 niot 2nough dats avanable
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Lampiran 8

Bill Of Lading

A% PERTAMINA

’ﬁ BILLOF LADING
PERTAMINA NO. : _QTM 461 R 1(!19 0498

PT. PERTAH[NA( PERSERO ) § & D REGION MANAGER Il

SHIPPED in apparﬁ%wﬂger and conditions by .......... 5 SeoRe e 1

on boa'filgc .8.8.MS.. where of 2

v diedri ... is Master, at the port of .. s 7 S

R a quantity in bulk as below and to be delivered ( subject to the liberties, conditions, exceptions and limitation 4
TBBM PONTIANAK

herein after containned) in the like order and condition atthe Port of .. ... ... e, S |

e, OF S0 Near there-unto as she say may safety gel and there discharge 6
PT PERTAMINA ( PERSERO) S & DREQON Vi 7
or order cn payment of freight af ac:nvdance with the charterparty neramqhqr mentioned or famng such mentioned 8
Freight shall be deemed to be camed off sommericement of leding Any freight prepaid 10-be ABA - 1EtWrNable ..o vvecvnan
vessel lost or not lost

unto

* QUANTITY and GRADE AS FURNISHED BY SHIPPEF

TONS GRADE TONS GRADE
. PREMIUM
Long tons = 2,443.749 Longjtons =
Metric tons = 2,482.972 Melric tons =
U.S. Barrels @ 60°F - 21,643,609 U.S. Barrels @ 60/F =
Liters @15°C - = 3,438,768 Liters @15'C =
Liters observed = 3,495,108 Liters observed =
Liters at 60° F = Liters at 60° F 5
U.S. Gallons at 60° F = U.S. Gallons at60°F =
Impreial galions at 60° F = {mpreial galfons at 60°.F =
Kiloliters - Kiloliters =

Dunalty at132C .=

* Where it is impractible to ascertain the in take quantity before this
Bill of lading is signed, the quantity should be stated as approximate

Weigh, quantity, quality, grade and condition unknown Vessel not accountable for ieakage "

12

This shipment is catried under and pursuant to terms of the charter dated .. 13

14

between S o |
and as Ch 16
and all the terms Whats ever of the said Charter except the rate and payment of freignt specified there in apply 17
to and govern the right of the parties concerned in this shipmenl. 18
Foreight shall be deemed to be earmed on commencement offading. . 19

Clauses 1 to 8 insclusive on the reverse of Bill oflading are incorporated herein and form part of this 20

Bill of lading. 21
IN WITNESS where of the Master of the said Vessel hart to 1(ONE) 22

Bill of lading all of this tenor and date one of which being accomplished the other (s) to 23
stay void 24
[o 51 1 [ e TERMINAL BEM MERAK the 2 day 25

Of e October 20 .......49. 26
27

28
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Lampiran 9

Tanker Time Sheet

PT. GEMILANG BINA LINTAS TIRTA

DANATAMA SQUARE II. JL. MEGA KUNINGAN TIMUR
BLOK C.6 KAV.12A, KAWASAN MEGA KUNINGAN
JAKARTA SELATAN 12950021, TELP: +6221- 30485700

TANKER TIME SHEET

Vessel Name . MT. DEWI SRI Portof : OT.MERAK NexiPort PONTIANAK
Flag  INDONESIA Date : 31-Oct-19 ETA :

Master CAPT. BROTOSENO VoyNo - 20119 o)
GRT . 27550 MT Last Port : PONTIANAK
DwWT : 3556.9 MT B/iLNo.

STATEMENT OF ACTIVITY DATE | HO

0. - K S &S YO OARI)
Free Pratque Granted {21 18-21 S4 HRS KEY MEETING
21

me
Anchor at Inner Anchorage(1)

Anchor Up(1) 0. u 7 36 ARS_ TANK INSPECTION
Piot On Board(1) 20

_-_@% 20
[OR Teadered(1) | Ll —— 13
First Line to Shore(1) roh 2054 =
Made Fast(1} i 2112 15541 S
'S i
myﬁmm = 17.

CastOmT) e Nd Y T
Anchor af tnner Anchoraga(2) Ly LW
's on Hira - =™ 5§
NOR Tendered i i =
NOR Accepted E r
Anchor Up(2) i e
Pilot On Board(3) 7 i 4
First Line to Shore(2) ] r -1
[AX Mado Fast(2) 7 7 i s
Hose Connected ] 2300 =
Commenced Loading/Disatnrgng PREMIUM ; 20
S Load, Requested from Termipal 7 -,
[Resumed Loed 7 Desh- . 1 F.iri
topped Load / Disch order by Shore (Loadw i il
esumed Load / Disch 6]
¥ 54

=

g PREMIUN
edused Load / Dish Rate order | Shore
Continues 1o Rate Load? ) & Chy
[Rodused Load / Dreh Rate By Ship /.8hore = ViR

| onltus o Agpeermet R L g Dt 7 ¥ [ Grade A, Repl Dept
Redused Lood / Dish Rate order by, S : e i L - -
[TMDO 5]
£

1=

Continues to enit Rate Load [E) : = - 77.502

Ci Hose (L/A) Drsconnectad & 5 i} 4 ’ HSD.
Con Giiz + [
Lo

Sg%zﬁgoﬁxummm 0., 18 00

wme Departure / Saled 7 T %F
[ [SHORE FIGURE (BL) A - URE (AL}

PREMIUM ¢ PREMIUM DIFF (%)

.19
.19

=]

PORT TiME HRS
LAYTIME USED HRS

5 B LAYTIME ALLOWED HRS
o: gl | IExczss TIME HRS
To: £ |

OR * SHIP (A) . | [ [AGENT(B) [ 0 [SHORE(C):

o

°

PT PERTAMINA (PERSEROD}
“T Representative

FOR RECEIPT ONLY
"UT ANY PREJUDIC
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Lampiran 10

Transkip Wawancara

DAFTAR WAWANCARA 1

Daftar Pertanyaan :

1.

Jenis muatan apa saja yang biasa dimuat oleh kapal ini ?

Jawab :

Muatan yang dibawa selama ini adalah muatan jenis oi/ product, muatan jenis
oil product yang biasa diangkut adalah premium, pertamax, high speed diesel
(HSD), dan bio solar (B20), dan sempat juga kapal ini membawa CPO (Crude
Palm Oil).

Bagaimana penanganan fank cleaning yang baik dan benar?

Jawab :

Kegiatan tank cleaning yang baik dan benar harus mengikuti 7ank Cleaning
Guide yang terdapat dalam buku ISGOTT, crew yang sudah terbiasa melakukan
kegiatan ini biasanya tidak mengikuti pedoman.Tank Cleaning Guide
Bagaimana perawatan peralatan tank cleaning yang seharusnya dilaksanakan?
Jawab :

Perawatan peralatan tank cleaning seharusnya terjadwal dan harus dilaksanakan
setelah pelaksanaan fank cleaning, karena waktu kapal selesai muat disitu
terdapat jeda waktu yang cukup lama untuk melakukan perawatan, seperti
pengecekan kelengkapan komponen, pembersihan bagian dalam peralatan dan
pastikan diletakkan di tempat yang aman.

Bagaimana pengaruh kerusakan peralatan butterworth dalam pelaksanaan tank
cleaning?

Jawab :
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Pengaruh yang dapat menyebakan kerusakan peralatan butterworth yaitu proses
tank cleaning semakin berat karena crew kapal menggunakan peralatan manual
untuk menyemprot bagian dalam ruang muat, memakan lebih banyak waktu

pelaksanaan tank cleaning, proses bongkar muat mengalami keterlambatan

- Apakah ada prosedur yang diharuskan oleh perusahaan untuk dilakukan dalam

pelaksanaan tank cleaning
Jawab :
Dalam hal ini perusahaan tidak mengatur secara rinci tentang bagaimana tata
cara tank cleaning, melainkan perusahaan lebih fokus terhadap alat-alat
penunjang kegiatan fank cleaning yang ada diatas kapal. Perusahaan sudah
mempercayakan untuk prosedur pelaksanaan fank cleaning diatas kapal kepada
crew kapal, utamanya kepada chief officer yang bertanggung jawab terhadap
muatan diatas kapal.

Apakah yang umumnya menjadi penyebab kegagalan dalam proses tank
cleaning diatas kapal ini ?

Jawab :

Ada beberapa hal yang menyebabkan kegagalan proses rank cleaning diatas
kapal. Kegagalan ini dapat disebabkan karena kurangnya pemahaman mengenai
prosedur fank cleaning dari crew kapal yang terlibat dalam proses tank
cleaning, kemudian juga biasanya terdapatkelalaian dalam proses fank cleaning
dikarenakan crew kapal yang terburu-bury pada saat melaksanakan rank

cleaning. Faktor alat penunjang kegiatan rank cleaning juga merupakan salah

satu faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya tank cleaning

76



dilaksanakan, alat-alat yang sudah tidak bisa bekerja secara optimal kadang
menyebabkan proses tank cleaning terganggu.

Bagaimana dampak tidak bersihnya tanki muatan dalam pelaksanaan fank
cleaning?
Jawab :
Dampak tidak bersihnya tanki muatan dalam pelaksanaan fank cleaning yang
akan terjadi adalah muatan akan mengalami kontaminasi. Oleh karena itu
sebelum proses pemuatan akan di cek untuk kesiapan tangki dalam menerima
muatan, apabila tank cleaning gagal maka kapal akan dikatakan belum siap
untuk menerifna muatan, dan akan diperintahkan untuk melakukan tank

cleaning ulang untuk menghindari resiko kontaminasi..

Chief Officer MT. Dewi Sri
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DAFTAR WAWANCARA 2

Daftar Pertanvaan :

12

W

Jenis muatan apa saja yang biasa diangkut oleh kapal ini ?

Jawab :

Muztan yang biasa diangkut oleh kapal ini adalah minyak jadi, seperti premium,

pertamaz. high speed diesel atau solar, dan bio solar.

Seberapz sering kapal ini melaksanakan Kegiatan rank cleaning setelah proses
bongkar muat ?

Jawab :

1-2 kali setiap bulan kapal ini melaksanakan tank cleaning, bergantung pada
seberapz sering pergantian muatan yang terjadi diatas kapal.

Apakzh adz prosedur yang diharuskan oleh perusahaan untuk dilakukan dalam

S

pelaksanzan tank cleaning ? /’F T
ZR AL
Videy o

Jawab :
Untuk prosedur yang diharuskan perusahaan tidak mengatur secara rinci, sementara

untuk mekznisme prosedur pelaksanaan fank cleaning diatur oleh chief officer, dan

saya selaku kepalz kerja di dek melaksanakan instruksi sesuai dengan arahan dari

chief officer.
Apakah yang umumnya menjadi penyebab kegagalan dalam proses tank cleaning

diatas kapal ini ?

Jawab :
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Pada saat itu, kegagalan terjadi dikarenakan kurangnya ketelitian crew kapal pada
saat melaksanakan tank cleaning. Pada saat itu tangki-tangki yang dibersihkan
dalam keadaan belum benar-benar bersih namun pembersihan tangki muat sudah
dihentikan dikarenakan kondisi cuaca pada saat itu yang tidak mendukung.

6. Apakah dampak yang timbul apabila proses fank cleaning mengalami kegagalan?
Jawab :
Dampak yang timbul apabila proses tank cleaning gagal adalah resiko kerusakan
muatan yang akan diangkut.

7. Apa yang dilakukan pihak kapal untuk mengatasi permasalahan mengenai fank
cleaning tersebut ?
Jawab :
Untuk mengatasi permasalahan tersebut chief officer biasanya akan
menginstruksikan kepada saya untuk tidak melaksanakan pekerjaan harian yang
terlalu berat sebelum fank cleaning dan memfokuskan kinerja crew untuk
pelaksanaan fank cleaning saja, karena menurut- chief officer faktor kurangnya
ketelitian para crew dimungkinkan dapat disebabkan oleh kondisi crew yang
mengalami kelelahan setelah melaksanakan dinas jaga pada saat proses bongkar
muatan.

Boastwain MT. Dewi Sri

Nasuto
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“PENANGANAN TANK CLEANING UNTUK MEMPERLANCAR PEMUATAN CPO (CRUDE
PALM OIL ) KE GASOLINE DI MT. DEWI SRI”

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana pengaruh kerusakan peralatan butterworth untuk rank cleaning di MT. Dewi Sri?

2. Bagaimana dampak tidak bersilnya tank cleaning muatan di MT. Dewi Sri?
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : _Rizki Trioktavian Saputra

Tempat, Tanggal lahir - : Tegal, 22 Oktober 1998

Alamat : - Griya Palm Asri | Blok D4 No.21 RT 04 RW 05
Desa Pedagangan Kec. Dukuhwaru, Kab. Tegal

Agama : Islam

Nama orang tua

a. Ayah : Bambang Suwitno

b. lbu . Sri Rahayu

Riwayat Pendidikan

a.  SD Negeri Balapulang Kulon 02

b.  SMP Negeri 1 Balapulang

c.  SMA Negeri 3 Slawi

d.  Politeknik llmu Pelayaran Semarang

Pengalaman Praktek Laut (PRALA)

KAPAL : MT. Dewi Sri

PERUSAHAAN : PT. Topaz Maritime

ALAMAT : Mega Kuningan Timur Blok C 6 kav. 12 A Jakarta
Selatan
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